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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program pemerintah Indonesia saat ini sedang mengembangkan enam pilar
utama dalam transformasi sistem kesehatan, salah satunya adalah transformasi
layanan kesehatan primer. Fokus utama dari pilar ini adalah upaya promotif dan
preventif, seperti pemberian edukasi untuk mencegah penyakit sejak dini. Salah
satu bentuk pencegahan tersebut adalah deteksi dini kanker payudara. Kanker
payudara adalah kanker yang terbentuk di jaringan payudara. Kanker payudara
terjadi ketika sel-sel pada jaringan di payudara tumbuh secara tidak terkendali dan
mengambil alih jaringan payudara yang sehat dan di sekitarnya. Kanker payudara
bisa terbentuk di kelenjar yang menghasilkan susu (lobulus) atau di saluran (duktus)
yang membawa air susu dari kelenjar ke puting payudara. Kanker payudara
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah ketidakteraturan dan jarang
sekali dilakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan benar
(Rumsanah & Anggraini, 2024).

Menurut World Cancer Research Fund International (WCRF) pada tahun
2020, kasus kanker baru di seluruh dunia diperkirakan ada 18,1 juta kasus, dengan
9,3 juta kasus kanker pada pria, dan 8,8 juta kasus kanker pada wanita. Kanker
payudara merupakan kasus kanker paling banyak dengan insiden 2.261.419 kasus.
Menurut data World Hwhoealth Organization (WHO), di tahun 2020, terjadi
658.000 kematian secara global akibat kanker payudara. Menurut Laporan data

Globocan, dikutip dari WHO, perkiraan kasus baru kanker payudara pada tahun



2020 paling tinggi di Asia dengan jumlah perkiraan 1.026.171 kasus yang
selanjutnya diikuti oleh Eropa, dan Amerika Utara (Rumsanah & Anggraini, 2024).

Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes), ada 42,1 kasus kanker
payudara untuk setiap 100.000 orang di Indonesia. Rata-rata, ada 17 kematian
akibat kanker untuk setiap 100.000 orang. Sementara itu, ada 23,4 kasus kanker
serviks untuk setiap 100.000 orang di Indonesia. Kanker serviks merenggut rata-
rata 13,9 nyawa untuk setiap 100.000 orang. Identifikasi dini pada wanita berusia
antara 30 dan 50 tahun adalah strategi utama yang digunakan untuk mencegah dan
mengendalikan kedua jenis kanker tersebut. Untuk kanker serviks, tekniknya
meliputi inspeksi visual dengan asam asetat (IVA) dan pemeriksaan payudara klinis
(SADANIS) (Murniati dkk., 2023).

Pada tahun 2022, di Sumatera Selatan terdapat 342 puskesmas yang
melaksanakan kegiatan deteksi dini IVA dan sadanis. Terdapat sebanyak 1.258.725
perempuan usia 30-50 tahun telah menjalani deteksi dini kanker leher rahim dan
payudara. Dari pemeriksaan tersebut, sebanyak 20,9% perempuan usia 30-50 tahun
yang melakukan pemeriksaan IVA (262.668 perempuan) dan 20,6% yang
melakukan sadanis (258.981 perempuan). Adapun kabupaten/kota dengan cakupan
deteksi dini tertinggi adalah Kabupaten Musi Banyuasin (74%), Kota Prabumulih
(61,6%) dan Kabupaten Banyuasin (54%). Sedangkan kabupaten/kota dengan
cakupan deteksi dini terendah adalah Kabupaten Empat Lawang 0,4%. Palembang
merupakan salah satu kabupaten/kota dengan cakupan deteksi dini yang rendah

yaitu 0,9% (Dinkes, 2023).



Kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker terbanyak
di Indonesia serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat kanker.
Data Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858
kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu,
untuk jumlah kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus. Selain angka
kematian yang cukup tinggi, penanganan pasien kanker yang terlambat
menyebabkan beban pembiayaan yang kian membengkak. Pada periode 2019-
2020, pengobatan kanker telah menghabiskan pembiayaan BPJS kurang lebih 7,6
triliun rupiah. Tingginya angka kanker payudara di Indonesia menjadi prioritas
penanganan oleh pemerintah, namun demikian bukan berarti penanganan kanker
jenis lainnya diabaikan. Pada saat yang sama, Kemenkes tetap melakukan upaya
penanggulangan terhadap penyakit kanker lainnya seperti yang tertuang dalam
Rencana Aksi Nasional Kanker 2022-2022. Dalam ketentuan ini, Strategi Nasional
Penanggulangan Kanker Payudara Indonesia mencakup 3 pilar yakni promosi
kesehatan, deteksi dini dan tatalaksana kasus. Secara rinci ketiga pilar tersebut
menargetkan 80% perempuan usia 30-50 tahun dideteksi dini kanker payudara,
40% kasus didiagnosis pada stage 1 dan 2 dan 90 hari untuk mendapatkan
pengobatan (Kemenkes, 2022)

Deteksi dini merupakan langkah awal yang sangat penting untuk mengetahui
secara dini adanya tumor atau benjolan di payudara sehingga dapat menurunkan
angka kematian akibat kanker ini. Manfaat deteksi dini kanker payudara berguna
untuk meningkatkan peluang harapan hidup pada wanita penderita kanker

payudara. Hampir 85% kelainan atau benjolan ditemukan oleh penderitanya sendiri



melalui pemeriksaan yang tepat. Selain itu, SADARI merupakan metode termudah,
tercepat, termurah, dan paling sederhana yang dapat mendeteksi dini kanker
payudara (Alfianty Salsa, 2023).

Deteksi dini kanker payudara seharusnya dilakukan dimulai dari remaja.
Remaja putri yang memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang SADARI
mencapai 40-80% (Alfianty Salsa, 2023). Dalam pelaksanaan edukasi, media
leaflet merupakan salah satu media dengan lembaran lipat yang memiliki banyak
informasi tentang kesehatan yang digunakan untuk membantu berjalannya
konseling kesehatan (Sari, 2022). Selain media /eaflet salah satu media yang
digunakan dalam memberikan intervensi kepada sasaran dengan menggunakan
media audio-visual berupa PPT. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ence
Ihlasuyadi (2022) dengan judul Efektivitas Media AVA Dan Leaflet Dalam
Penyuluhan Tentang Tuberkulosis (TB) Pada Kader Kesehatan bahwa ada
perbedaan yang bermakna pada angka pengetahuan dan sikap melalui media 4VA4
sedangkan untuk media /eaflet yang bermakna hanya angka sikap saja.

Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan MA Jami'atul Quro
didapatkan hasil melalui sesi wawancara dari 10 orang remaja putri, terdapat 9 dari
10 atau 90% remaja putri yang belum mengetahui apa yang dimaksud dengan
SADARI dan belum mengetahui bagaimana cara melakukan pemeriksaan SADARI
dengan benar, sedangkan 1 dari 10 atau 10% remaja putri lainnya mengetahui apa
yang dimaksud dengan SADARI, tetapi belum mengetahui bagaimana cara

melakukan pemeriksaan SADARI.



Kesadaran deteksi dini kanker payudara sangat penting. Kesadaran dimulai
dari remaja karena pada tahap ini seseorang mengalami banyak perubahan fisik,
emosional, dan sosial karena semakin cepat kanker payudara terdeteksi, semakin
tinggi peluang untuk mendapatkan pengobatan yang efektif. Kesadaran diri
terhadap kanker payudara, terutama melalui pemeriksaan mandiri secara rutin,
adalah langkah sederhana namun sangat efektif dalam mendeteksi penyakit sejak
dini dan meningkatkan peluang kesembuhan. Untuk mendorong keberhasilan
edukasi deteksi dini kanker payudara, peneliti menggunakan media yang dapat
membantu dalam proses edukasi yaitu menggunakan media 4 V4 dan leaflet. Karena
permasalahan diatas, makapenulis tertarik dengan judul “Efektivitas Media 474 dan
leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Sadari” Karena

masih banyak remaja yang kurang memahami tentang SADARI.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, hal yang menjadi fokus utama
adalah sejauh mana efektivitas media AVA dan leaflet terhadap tingkat

pengetahuan remaja putri tentang sadari di wilayah kerja Puskesmas Gandus.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas media AVA dan /eaflet terhadap tingkat

pengetahuan remaja putri tentang SADARI.



2. Tujuan Khusus

a. Diketahui efek media AVA terhadap tingkat pengetahuan remaja putri
tentang SADARI

b. Diketahui efek media leaflet terhadap tingkat pengetahuan remaja putri
tentang SADARI

c. Diketahui perbedaan efek media AVA dan leaflet terhadap tingkat

pengetahuan remaja putri tentang SADARI

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
analisis peneliti dan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
deteksi dini kanker payudara
2. Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong responden untuk lebih
meningkatkan pencegahan primer yaitu deteksi dini kanker payudara dengan
SADARI
3. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dan untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan

kanker payudara pada remaja.
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